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Abstrak:	Hasil	rapor	pendidikan	Indonesia	khususnya	Kabupaten	Sukoharjo	pada	
aspek	 Kemampuan	 Numerasi	 mengalami	 peningkatan	 dibandingkan	 tahun	
sebelumnya	dan	termasuk	kategori	baik	atau	 lebih	dari	70%.	Namun	demikian,	
hasil	ini	tidak	menjadikan	kemampuan	numerasi	siswa	sebagai	hal	yang	biasa	atau	
tidak	 penting,	 sebaliknya	 penguatan	 kemampuan	 numerasi	 siswa	 tetap	 harus	
dilakukan.	 Penguatan	 kemampuan	 numerasi	 siswa	membutuhkan	 kepercayaan	
diri	 guru	 dan	 perencanaan	 pembelajaran	 numerasi	 yang	 baik	 oleh	 guru.	 Oleh	
karena	 itu,	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguatkan	 kemampuan	
perencanaan	 pembelajaran	 numerasi	 bagi	 guru-guru	 SD	 Negeri	 Bulakrejo	 2.	
Kegiatan	 pengabdian	 dilakukan	 secara	 luring	 berupa	 pendampingan	 dan	
demonstrasi	 dengan	 tahapan	 sebagai	 berikut:	 (1)	 penyampaian	 materi	 yang	
mencakup	konsep	numerasi,	model	pembelajaran	numerasi,	serta	hasil	asesmen	
nasional	 numerasi;	 (2)	 demonstrasi	 bentuk	 pembelajaran	 berbasis	 kegiatan	
kontekstual	 dengan	 pemanfaatan	 teknologi;	 (3)	 diskusi	 yang	 berfokus	 pada	
penerapan	ide	pembelajaran	numerasi	dalam	konteks	kelas	masing-masing;	dan	
(4)	 evaluasi	 terhadap	persepsi	 guru,	 kepercayaan	diri,	 serta	 efektivitas	metode	
yang	digunakan.	Hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	(1)	guru-guru	mendapatkan	
persepsi	numerasi	yang	 lebih	 luas,	 tidak	hanya	berhitung;	 (2)	kepercayaan	diri	
guru	 dalam	 numerasi	 dan	merancang	 pembelajaran	 numerasi	 bagi	 siswa	 pada	
kategori	sangat	baik	meningkat	dari	49%	menjadi	81%;	(3)	peserta	merasa	sangat	
puas	dengan	konten	materi	dan	 teknis	pelaksanaan	pendampingan.	Melalui	 ide	
rancangan	 pembelajaran	 yang	 telah	 didesain	 guru,	 diharapkan	 dapat	
dikembangkan	 lebih	 lanjut	 menjadi	 modul	 ajar	 atau	 rencana	 pelaksanaan	
pembelajaran	 (RPP)	 di	 kelas.	 Implikasi	 lebih	 luas	 dari	 program	 ini	 adalah	
mendorong	peningkatan	kualitas	pembelajaran	numerasi	yang	berorientasi	pada	
pengembangan	keterampilan	berpikir	kritis,	pemecahan	masalah,	dan	penerapan	
numerasi	dalam	kehidupan	sehari-hari,	 yang	pada	akhirnya	berkontribusi	pada	
peningkatan	kualitas	pendidikan	di	Indonesia.	
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Pendahuluan	
Kemampuan	numerasi	siswa	Indonesia	menurut	data	PISA	di	beberapa	tahun	terakhir	

tergolong	 rendah	 dibandingkan	 negara-negara	 lainnya	 (Hanifah	 &	 Novaliyosi,	 2023).	
Kemampuan	 numerasi	 atau	 literasi	 matematika	 (Ayuningtyas	 &	 Sukriyah,	 2020)	
merupakan	kemampuan	siswa	dalam	menerapkan	konsep	bilangan	dan	perhitungan	di	
kehidupan	sehari-hari	(Nurhayati	et	al.,	2022).	Secara	lebih	luas,	kemampuan	numerasi	
dapat	didefinisikan	sebagai	keterampilan	dalam	memahami	dan	menganalisis	matematis	
untuk	menyelesaikan	permasalahan	di	kehidupan	sehari-hari	(Alfarisi	et	al.,	2023).	Oleh	
karena	itu,	kemampuan	numerasi	sangat	diperlukan	di	kehidupan	sehari-hari.		
Meskipun	 penting,	 guru	 masih	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 dalam	 merancang	

pembelajaran	 numerasi	 yang	 efektif.	 Tantangan	 tersebut	 meliputi	 keterbatasan	
pemahaman	guru	tentang	konsep	numerasi	yang	lebih	luas	daripada	sekadar	berhitung,	
kesulitan	mengintegrasikan	numerasi	dengan	berbagai	mata	pelajaran,	dan	kurangnya	
referensi	model	pembelajaran	numerasi	yang	inovatif	dan	kontekstual.	Selain	itu,	beban	
administrasi	 yang	 tinggi	 juga	 sering	 mengurangi	 waktu	 guru	 dalam	mengembangkan	
rancangan	pembelajaran	yang	berkualitas.	Kualitas	pembelajaran	dapat	diukur	melalui	
kemampuan	guru	dalam	merancang	pembelajaran.	Merancang	pembelajaran	dengan	baik	
akan	menentukan	capaian	dan	tujuan	pembelajaran	(Wote	&	Sabarua,	2020;	Zulwisli	et	
al.,	 2022).	 Namun	 demikian,	 belum	 semua	 guru	 dapat	 merancang	 skenario	
pembelajarannya	sendiri.			
Hasil	 kuisioner	 awal	mengenai	 penilaian	 diri	 guru	 terhadap	 kemampuan	 numerasi	

diilustrasikan	pada	Gambar	1.	 Survei	 awal	 ini	mendeskripsikan	bahwa	sebagian	besar	
guru	SD	Negeri	Bulakrejo	2	memiliki	kepercayaan	diri	yang	sangat	baik	dalam	memahami	
dan	 membelajarkan	 numerasi	 kepada	 siswanya.	 Meskipun	 demikian	 dalam	
mendefinisikan	 numerasi	 dan	 matematika	 sebagian	 besar	 guru	 hanya	 menggunakan	
istilah	 “berhitung”	 atau	 “menghitung”.	 Sedangkan	 sebagian	 kecil	 menggunakan	 kata	
“angka”,	 “rumus”,	 “data	 empiris”,	 “pemecahan	 masalah”,	 dan	 “kehidupan	 sehari-hari”	
dalam	 mendefinisikan	 numerasi	 dan	 matematika.	 Sebagian	 besar	 dari	 guru	 memiliki	
pendapat	bahwa	numerasi	 lebih	kepada	kemampuan	siswa	dalam	menerapkan	konsep	
sedangkan	matematika	 lebih	 cenderung	kepada	 teori/konsep.	Hasil	 kuisioner	 awal	 ini	
mengungkapkan	 bahwa	 persepsi	 guru	 mengenai	 numerasi	 terbatas	 pada	 konteks	
menerapkan	konsep	berhitung	dan	kepercayaan	diri	guru	terhadap	numerasi	dan	cara	
pembelajarannya	tergolong	baik.		

	
Gambar	1.	Hasil	penilaian	guru	terhadap	kemampuan	numerasinya	

Meskipun	 demikian,	 penguatan	 kemampuan	 guru	 dalam	 membelajarkan	 numerasi	
kepada	 siswa	 perlu	 dilakukan	 sebagai	 upaya	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran.	
Pembelajaran	yang	berkualitas	dapat	dilakukan	melalui	perancangan	pembelajaran	yang	
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baik.	 Oleh	 karena	 itu,	 kelompok	 Manajemen	 dan	 Inovasi	 Pembelajaran	 Fisika	 (MIPF)	
Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan	Universitas	Sebelas	Maret	mengadakan	kegiatan	
pengabdian	yang	bertujuan	untuk	menguatkan	kemampuan	perencanaan	pembelajaran	
numerasi	bagi	guru-guru	SD	Negeri	Bulakrejo	2	Sukoharjo.		

Program	pengabdian	yang	dilakukan	ini	memiliki	pendekatan	yang	unik	dibandingkan	
program	sejenis.	Selain	mengintegrasikan	demonstrasi	berbasis	teknologi	dengan	konsep	
numerasi	 yang	 kontekstual,	 program	 ini	 juga	 menekankan	 pada	 pendampingan	
berkelanjutan	yang	mendorong	guru	untuk	mengembangkan	ide	pembelajaran	numerasi	
sesuai	dengan	karakteristik	siswa	dan	lingkungan	sekolah	mereka.	Pendampingan	yang	
dilakukan	secara	aktif	melalui	diskusi	dan	praktik	langsung	memberikan	ruang	bagi	guru	
untuk	 mengeksplorasi	 dan	 merancang	 model	 pembelajaran	 numerasi	 yang	 inovatif,	
berbasis	 masalah,	 dan	 berorientasi	 pada	 pengembangan	 keterampilan	 berpikir	 kritis	
siswa.	
	

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 oleh	 grup	 Manajemen	 dan	 Inovasi	

Pembelajaran	 Fisika	 (MIPF)	 dilakukan	 secara	 luring	 yang	 bertempat	 di	 SD	 Negeri	
Bulakrejo	2	Sukoharjo,	yang	berjarak	11	km	dari	Universitas	Sebelas	Maret,	pada	hari	
Sabtu,	12	Oktober	2024.	Kegiatan	ini	ditujukan	untuk	memberikan	penguatan	terhadap	
kemampuan	perancangan	pembelajaran	numerasi	bagi	guru-guru	SD	Negeri	Bulakrejo	2	
Sukoharjo.	 Sejumlah	 15	 guru	 berpartisipasi	 dalam	 kegiatan	 ini	 yang	 didampingi	 oleh	
Pengawas	SD	Negeri	Bulakrejo	2	Sukoharjo..			

	
Gambar	2.	Lokasi	Mitra	dari	Universitas	Sebelas	Maret	

Kegiatan	 ini	 dilakukan	 dalam	 bentuk	 pendampingan	 yang	 diawali	 dengan	
penyampaian	materi,	demonstrasi	bentuk	pembelajaran,	diskusi	kegiatan	numerasi,	dan	
evaluasi,	 seperti	 digambarkan	 pada	 Gambar	 3.	 Kegiatan	 pendampingan	 dipilih	 karena	
pendampingan	mendapatkan	respon	guru	yang	baik	dalam	meningkatkan	kemampuan	
guru	 dalam	mengelola	 pembelajaran	 (Anshori	&	Kosim,	 2021;	 F.	 Haryani	 et	 al.,	 2024;	
Rahimah,	 2022).	 Penyampaian	 materi	 dilakukan	 melalui	 metode	 ceramah	 dan	 tanya	
jawab	 yang	 diawali	 dengan	 guru	 mengidentifikasi	 kepercayaan	 diri	 mereka	 terhadap	
kemampuan	numerasinya.	Materi	yang	disampaikan	diantaranya	tentang	konsep	model	
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kemampuan	numerasi,	hasil	 asesmen	nasional	kemampuan	numerasi	 siswa	 Indonesia,	
diskusi	bentuk	numerasi	dalam	kegiatan	pembelajaran	di	tingkat	SD.	Kegiatan	berikutnya	
yaitu	demonstrasi	bentuk	pembelajaran	yang	dapat	menguatkan	kemampuan	numerasi	
melalui	 pembentukan	 hologram.	 Konten	 materi	 yang	 disajikan	 adalah	 IPA	 yaitu	
pemanasan	global	dan	pembiasan	cahaya.	Guru	memposisikan	diri	 sebagai	 siswa	yang	
selanjutnya	 diberikan	 permasalahan	 untuk	 dapat	 dicari	 solusi	 bersama	 secara	
berkelompok.	Setelah	kegiatan	demonstrasi	selesai,	diskusi	tanya	jawab	dilakukan	untuk	
mengidentifikasi	 capaian	atau	 luaran	kemampuan	yang	dapat	muncul	 selama	kegiatan	
berlangsung.	 Hasil	 diskusi	 ini	 selanjutnya	 digunakan	 guru	 untuk	 mendeskripsikan	
kegiatan	pembelajaran	yang	dapat	direncanakan	untuk	menguatkan	salah	 satu	bentuk	
kemampuan	 numerasi	 siswa.	 Pada	 akhir	 kegiatan,	 guru	 mengisi	 evaluasi	 kegiatan	
pengabdian	 yang	 ditinjau	 dari	 konten/materi,	 teknis	 pelaksanaan	 dan	 penilaian	 diri	
terhadap	 kepercayaan	 diri	 dalam	 pengembangan	 pembelajaran	 numerasinya	 melalui	
kuisioner	online.		

Indikator	 keberhasilan	 kegiatan	 ini	 yaitu:	 1)Peningkatan	 pemahaman	 guru	
terhadap	 konsep	 numerasi	 yang	 lebih	 luas,	 yang	 diukur	 melalui	 hasil	 diskusi	 dan	
penjabaran	 konsep	 numerasi	 dalam	 rencana	 pembelajaran	 yang	 dirancang	 guru;	
2)Peningkatan	kepercayaan	diri	guru	dalam	merancang	pembelajaran	numerasi	yang	
diukur	 melalui	 skor	 evaluasi	 sebelum	 dan	 sesudah	 kegiatan;	 3)Kepuasan	 peserta	
terhadap	materi,	metode	pelaksanaan,	dan	relevansi	kegiatan	terhadap	praktik	mengajar	
yang	diukur	melalui	kuisioner	evaluasi.	
	

	
Gambar	3.	Proses	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	

Selama	penyelenggaraan	kegiatan	pengabdian,	guru-guru	berpartisipasi	 secara	aktif	
dalam	 mengembangkan	 kepercayaan	 diri	 terhadap	 numerasi	 dan	 perencanaan	
pembelajaran	numerasinya	di	kelas.	Hasil	produk	dalam	kegiatan	ini	adalah	perencanaan	
kegiatan	 guru	 dalam	 menguatkan	 aspek	 numerasi	 siswa	 yang	 selanjutnya	 dapat	
dikembangkan	 dalam	 bentuk	 skenario	 pembelajaran	 atau	 modul	 ajar	 guru.	 Melalui	
perencanaan	dan	penerapan	pembelajaran	yang	baik	dapat	berpengaruh	positif	terhadap	
kemampuan	 siswa	 (Kurniawati	 et	 al.,	 2023;	 Nida	 Winarti	 et	 al.,	 2022;	 Parnawi	 &	
Alfisyahrin,	2023).		
Analisis	 data	 dari	 kuisioner	 evaluasi	 dilakukan	 dengan	 menghitung	 persentase	

peningkatan	 pada	 aspek	 pemahaman	 konsep	 numerasi,	 kepercayaan	 diri	 guru,	 dan	

Penyampaian 
materi Demonstrasi Diskusi Evaluasi
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tingkat	kepuasan	peserta.	Data	tersebut	kemudian	dikategorikan	ke	dalam	kriteria	sangat	
baik,	baik,	cukup,	dan	kurang.	Hasil	evaluasi	ini	menjadi	dasar	untuk	memberikan	umpan	
balik	kepada	guru	dan	menyusun	rekomendasi	pengembangan	program	ke	depannya.	
Dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	 ini,	 pengawas	 SD	 Negeri	 Bulakrejo	 2	 memiliki	 peran	

penting	 sebagai	 fasilitator	 yang	menjembatani	 komunikasi	 antara	 tim	pengabdian	dan	
guru.	Pengawas	berperan	dalam	mengidentifikasi	kebutuhan	guru	terkait	pembelajaran	
numerasi	 serta	 memberikan	 masukan	 dalam	 merancang	 materi	 yang	 relevan	 dan	
aplikatif.	 Selain	 itu,	 pengawas	 turut	 aktif	 dalam	 mendampingi	 guru	 selama	 kegiatan	
berlangsung,	 membantu	 mengarahkan	 diskusi	 kelompok,	 dan	 memberikan	 refleksi	
terkait	praktik	pembelajaran	numerasi	yang	telah	diterapkan	sebelumnya.	Kolaborasi	ini	
berperan	besar	dalam	meningkatkan	efektivitas	program	dan	memastikan	keberlanjutan	
implementasi	hasil	pendampingan	di	kelas.	

	

Hasil	dan	Pembahasan	
Kegiatan	 pendampingan	 yang	 dilakukan	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 penguatan	

kemampuan	perencanaan	pembelajaran	bagi	guru-guru	SD	Negeri	Bulakrejo	2	Sukoharjo.	
Pada	awal	kegiatan,	materi	mengenai	model	numerasi	diberikan	kepada	guru	dilanjutkan	
dengan	 diskusi	 pembahasan	 integrasi	 konten/materi	 yang	 dapat	 dikembangkan	 oleh	
guru.	Kegiatan	dilanjutkan	dengan	demonstrasi	untuk	memberikan	penguatan	terhadap	
konsep	 materi	 yang	 telah	 diberikan.	 Selanjutnya	 guru	 mendiskusikan	 rancangan	
pembelajaran	 yang	 mampu	 menguatkan	 elemen	 numerasi	 siswa.	 Kegiatan	 ditutup	
melalui	kuisioner	evaluasi	yang	diisi	oleh	guru.			

	
Gambar	4.	Penyampaian	materi		

	 Selama	kegiatan	demonstrasi	pembelajaran,	guru-guru	antusias	dalam	mengikutinya.	
Seluruh	 peserta	 pendampingan	 dikelompokkan	menjadi	 tiga	 kelompok.	 Permasalahan	
diberikan	kepada	guru	untuk	mampu	memproyeksikan	gambar	pada	video	yang	awalnya	
mendatar	menjadi	vertikal	atau	berdiri	tegak.	Guru	selanjutnya	mencari	di	internet	dan	
mencoba	mendesain	bentuk	alat	proyeksi.	Beberapa	kata	kunci	diberikan	dalam	bentuk	
pertanyaan	kepada	 setiap	 kelompok.	Meskipun	demikian	dari	 ketiga	 kelompok,	 hanya	
satu	 kelompok	yang	berhasil	memproyeksikan	 gambar.	Meskipun	hasil	 proyeksi	 tidak	
semuanya	berhasil,	seluruh	guru	aktif	berpartisipasi	selama	kegiatan	tersebut.	Tantangan	
ini	menjadi	bahan	evaluasi	penting	bahwa	dalam	perencanaan	pembelajaran	numerasi,	
guru	perlu	diberikan	pemahaman	lebih	mendalam	tentang	prinsip	ilmiah	yang	mendasari	
kegiatan	pembelajaran	yang	dirancang.	
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Gambar	5.	Demonstrasi	kegiatan	

	 Bentuk	demonstrasi	yang	dilakukan	merupakan	contoh	kegiatan	pembelajaran	yang	
menarik	 yang	 dapat	 diadopsi	 oleh	 guru	 dalam	 merencanakan	 pembelajarannya	 dan	
disertai	 dengan	 integrasi	 teknologi.	 Kegiatan	 yang	menarik	 dalam	 pembelajaran	 yang	
didesain	guru	akan	mendorong	siswa	untuk	lebih	termotivasi	dalam	pembelajaran	(F.	F.	
Haryani	&	Nursanti,	 2022).	Hal	 ini	 dikarenakan	pemberian	motivasi	merupakan	 salah	
satu	upaya	yang	dapat	dilakukan	guru	untuk	meningkatkan	kemampuan	numerasi	siswa	
(Adawiyah	 et	 al.,	 2023).	 Selain	 itu,	 selama	 demonstrasi,	 peserta	 pendampingan	
menggunakan	 teknologi	 dan	 kemampuannya	 dalam	 memanfaatkan	 teknologi.	 Hal	 ini	
diperkuat	dengan	kegiatan	pembelajaran	online	yang	telah	dilakukan	pada	saat	Covid-19	
yang	menunjukkan	bahwa	kemampuan	pendidik	dalam	menggunakan	teknologi	sangat	
penting	selama	proses	pembelajaran	(F.	F.	Haryani	et	al.,	2023).			
Jika	dibandingkan	dengan	penelitian	atau	program	pengabdian	sejenis,	hasil	program	

ini	 menunjukkan	 keunggulan	 pada	 aspek	 integrasi	 teknologi	 dalam	 demonstrasi	
pembelajaran	 numerasi	 yang	 kontekstual.	 Misalnya,	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Rahimah	(2022)	mengenai	peningkatan	kemampuan	guru	dalam	penyusunan	modul	ajar	
berbasis	numerasi	menunjukkan	bahwa	pendekatan	berbasis	diskusi	saja	belum	cukup	
efektif	untuk	meningkatkan	kepercayaan	diri	guru.	Sementara	itu,	program	pengabdian	
ini	 berhasil	meningkatkan	 kepercayaan	 diri	 guru	melalui	 kombinasi	metode	 ceramah,	
demonstrasi	 berbasis	 teknologi,	 diskusi	 kelompok,	 dan	 evaluasi	 praktik	 langsung.	
Pendekatan	 ini	 terbukti	 lebih	 efektif	 dalam	 memberikan	 pemahaman	 yang	 aplikatif	
kepada	guru.	

	

	
Gambar	4.	Hasil	Evaluasi	Kegiatan	Pendampingan	
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Hasil	evaluasi	ditinjau	dari	segi	konten/materi,	teknis	penyelenggaraan,	kepercayaan	
diri	 guru	 dalam	 pengembangan	 rancangan	 pembelajaran	 numerasi	 yang	 dapat	 dilihat	
pada	Gambar	3.	Sejumlah	80%	guru	berpendapat	bahwa	konten	yang	diberikan	selama	
kegiatan	 pengabdian	 sangat	 baik.	 Konten	 yang	 diberikan	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	
numerasi,	 melainkan	 contoh	 materi	 yang	 dapat	 diintegrasikan	 dalam	 peningkatan	
kemampuan	 numerasi	 di	 tingkat	 sekolah	 dasar.	 Sedangkan	 teknis	 pelaksanakan	
mendapatkan	 skor	 sebesar	 87%	untuk	 kategori	 sangat	 baik.	Materi	 diberikan	melalui	
ceramah,	demonstrasi,	diskusi,	dan	tanya	jawab,	memberikan	kesempatan	kepada	guru	
untuk	meluruskan	persepsi	mengenai	numerasi	dan	meningkatkan	kepercayaan	diri	guru	
dalam	mengembangkan	rancangan	pembelajaran	numerasinya.				
Secara	lebih	mendalam	peserta	guru	mampu	mengidentifikasi	elemen	numerasi	pada	

materi	yang	akan	diajarkan,	seperti	pada	tabel	1.	Elemen	keterampilan	numerasi	siswa	
dalam	proses	pembelajaran	dapat	dijabarkan	melalui	(1)	menggunakan	pengukuran,	(2)	
menggunakan	visualisasi	spasial,	(3)	mengestimasi	dan	menghitung	angka,	(3)	mengenali	
dan	 menggunakan	 pola	 dan	 hubungan,	 (5)	 menggunakan	 fraksi,	 desimal,	 persentase,	
rasio	dan	laju,	(6)	menginterpretasikan	informasi	statistik	(Australian	Curriculum,	2024),	
seperti	pada	Gambar	5.		

	
Gambar	5.	Keterampilan	numerasi	

Sebagian	 besar	 guru	 mengidentifikasi	 elemen	 numerasi	 pada	 aspek	 menggunakan	
pengukuran	 dalam	 rancangan	 pembelajarannya.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 elemen	
menggunakan	pengukuran	memiliki	 sifat	 yang	 cenderung	 lebih	kontekstual.	Meskipun	
demikian,	uraian	yang	dijelaskan	guru,	sebenarnya	dapat	diintegrasikan	lebih	lanjut	pada	
elemen	numerasi	 lainnya.	Selain	 itu,	guru	mampu	menjabarkan	aktivitas	siswa	dengan	
mengintegrasikan	konten	di	luar	matematika.	Sebagai	contoh,	guru	mengintegrasikannya	
dengan	konten	keagamaan	yaitu	siswa	mampu	menghitung	zakat	dengan	menggunakan	
ukuran	sha’	 yang	 setara	dengan	2.5	kg.	 	Hasil	uraian	 ini	mengindikasikan	bahwa	guru	
mampu	menjabarkan	perencanan	pembelajaran	numerasi	dengan	baik.		

Tabel	1.	Identifikasi	Elemen	Numerasi	pada	Pembelajaran	Pasca	Kegiatan	Pengabdian	

Elemen	Numerasi	 Materi/	Tujuan	Pembelajaran/	Kegiatan	
Menggunakan	
pengukuran	

Mengukur	panjang	benda	dengan	satuan	baku	dan	tidak	baku.	
Siswa	menggunakan	penggaris	atau	meteran	untuk	mengukur	
benda	di	dalam	kelas	
Siswa	 menggunakan	 jengkal	 atau	 batang	 korek	 api	 untuk	
mengukur	benda	di	kelas	
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Elemen	Numerasi	 Materi/	Tujuan	Pembelajaran/	Kegiatan	
Menghitung	 zakat	 dengan	 menggunakan	 ukuran	 sha’/wadah	
yang	setara	dengan	2.5	kg	
Saya	 akan	 mengajak	 siswa	 untuk	 melakukan	 pengukuran	
luasnya	ruang	kelas	untuk	mendesain	letak	tempat	duduk	
Anak	anak	diminta	berlari	dari	jarak	yang	lebih	dekat	(1	meter)	
dan	anak	anak	diminta	melompat	satu	per	satu	
Siswa	membagi	1	kertas	HVS	untuk	5	siswa	
Siswa	 mengestimasi	 ukuran	 baling-baling	 supaya	 kicir	 angin	
dapat	bergerak.	
Siswa	 mempersiapkan	 alat	 ukur	 yang	 sesuai	 dengan	 yang	
diukur,	 siswa	 mencatat	 hasil	 pengukuran,	 siswa	 memeriksa	
kembali	hasil	pengukuran	

Menaksir	 dan	
menghitung	bilangan	
bulat	

Desimal	

Menginterpretasikan	
informasi	 statistik	
matematika	

Siswa	 mengurutkan	 jumlah	 siswa	 yang	 memiliki	 minuman	
kesukaan:	sirup,	air	putih,	susu,	dan	teh	

Mengenali	 dan	
menggunakan	 pola	
dan	hubungan	

Siswa	berbaris	berdasarkan	tinggi	badan	dari	yang	pendek	ke	
yang	tinggi	atau	sebaliknya	
Siswa	 merangkai	 bunga	 dari	 3	 jenis/warna	 bunga/manik-
manik	

	 Secara	 lebih	 lanjut,	 Tabel	 1	menjelaskan	 bahwa	 guru-guru	 tidak	 lagi	menggunakan	
istilah	 menghitung/berhitung	 dalam	 mendefinisikan	 numerasi.	 Guru	 lebih	 banyak	
menguraikan	 aktivitas	 pembelajaran	 yang	 bersifat	 lebih	 kontekstual	 dalam	kehidupan	
sehari-hari	 kemudian	 diidentifikasi	 elemen	 numerasi	 yang	 didapatkan.	 Hal	 ini	
mengungkapkan	bahwa	persepsi	guru	mengenai	numerasi	di	akhir	kegiatan	pengabdian	
meluas,	tidak	hanya	terbatas	pada	menghitung/berhitung.	

	
Kesimpulan	
Kegiatan	 pendampingan	 yang	 dilakukan	 oleh	 grup	 Manajemen	 dan	 Inovasi	

Pembelajaran	 Fisika	 (MIPF)	 dalam	 rangka	 memberikan	 penguatan	 kemampuan	
perencanaan	pembelajaran	numerasi	bagi	guru-guru	di	SD	Negeri	Bulakrejo	2	Sukoharjo	
telah	 terlaksana	 dengan	 sangat	 baik.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 (1)	 guru-guru	 SD	 Negeri	
Bulakrejo	2	Sukoharjo	mendapatkan	persepsi	numerasi	yang	 lebih	 luas,	 tidak	 terbatas	
pada	 “berhitung”;	 (2)	 kepercayaan	 diri	 guru	 dalam	 numerasi	 dan	 merancang	
pembelajaran	numerasi	bagi	 siswa	pada	kategori	 sangat	baik	meningkat	 sebesar	30%,	
dari	 49%	menjadi	 81%;	 (3)	 peserta	 pendampingan	 sangat	 puas	 terhadap	 konten	 dan	
teknis	penyelenggaraan	pendampingan.	Selanjutnya,	 ide	rancangan	pembelajaran	yang	
telah	 didesain	 guru	 untuk	 penguatan	 kemampuan	 numerasi	 siswa	 diharapkan	 dapat	
dikembangkan	 lebih	detail	dalam	bentuk	modul	ajar	atau	skenario	pembelajaran	yang	
dapat	 diimplementasikan	 di	 kelas.	 Untuk	 memastikan	 dampak	 yang	 berkelanjutan,	
direkomendasikan	agar	dilakukan	pelatihan	lanjutan	yang	berfokus	pada	pengembangan	
model	pembelajaran	numerasi	berbasis	 teknologi	dan	aktivitas	kontekstual.	 Selain	 itu,	
hasil	 rancangan	 pembelajaran	 yang	 telah	 dikembangkan	 guru	 dapat	 disusun	 menjadi	
modul	 ajar	 yang	 siap	 digunakan	 dan	 didistribusikan	 ke	 sekolah-sekolah	 lain	 sebagai	
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bahan	ajar	yang	inovatif.	Potensi	perluasan	program	ini	ke	lingkup	regional	atau	nasional	
sangat	 memungkinkan,	 terutama	 dengan	 melibatkan	 lebih	 banyak	 sekolah	 mitra	 dan	
kolaborasi	 dengan	 pihak	 dinas	 pendidikan	 setempat.	 Dengan	 demikian,	 model	
pembelajaran	 numerasi	 yang	 efektif	 ini	 dapat	 diterapkan	 secara	 lebih	 luas	 untuk	
meningkatkan	kualitas	pendidikan	numerasi	di	Indonesia.	
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